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“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan yang paling
dekat kedudukannya denganku di hari kiamat kelak adalah orang yang terbaik
akhlagnya. Dan orang yang paling aku benci dan paling jauh dariku pada hari
kiamat kelak adalah tsartsarun, mutasyaddiqun dan mutafaihiqun.”
Sahabat berkata: “Ya Rasulullah... kami sudah tahu arti tsartsarun dan
mutasyaddiqun, lalu apa arti mutafaihiquun?” Beliau menjawab, “Orang yang

sombong.” (HR. Tirmidzi).*

! Dalam https://muslim.or.id/899-sudahkah-kita-meneladani-akhlak-salafus-shalih.html,
diakses pada 18 Mei 2017 pukul 15.20.
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ABSTRAK

RELEVANSI KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT KI
HAJAR DEWANTARA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Istigomah Arum Kurniasih

Pendidikan karakter kini menjadi isu utama dalam pendidikan. Selain
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan karakter
diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat dan
martabat bangsa Indonesia. Ki Hajar Dewantara menyebutkan bahwa
menumbuhkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa seorang anak sangatlah penting.
Gagasan dan pemikiran Ki hajar Dewantara tentang pendidikan budi pekerti
bahwa pendidikan harus diarahkan pada pembentukan karakter bangsa yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya bangsa. Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisi Konsep Konsep Pendidikan
Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku, makalah, artikel,
majalah, jurnal, dan lain sebagainya yang mendukung kajian penelitian. Analisis
data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) dengan menggunakan
cara berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa
yang konkrit, kemudian ditarik ke arah generalisasi yang bersifat umum.

Hasil ~penelitian  menunjukkan: (1) Pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah dengan menggunakan “among
method”, yaitu mencakup momong, among, dan ngemong. Selain itu ada beberapa
hal yang bisa diteladani oleh guru yaitu “Ing ngarsa sung tulada, Ing madya
mangun karsa, Tut wuri handayani”. Artinya di depan memberikan teladan, di
tengah memberikan semangat, dan ketika berada di belakang memberikan
dukungan. (2) Pemikiran tentang pendidikan karakter yang digagas oleh Ki Hajar
Dewantara sangat relevan untuk dijadikan pedoman bagi penyempurnaan
pelaksanaan PAI. Pertama aspek metode, Ki Hajar Dewantara menggunakan
metode among yang mencakup cerita, memberi contoh, dll. Di dalam pendidikan
Agama Islam juga terdapat metode tersebut ditambah lagi dengan metode targhib
dan tarhib. Kedua aspek tujuan, keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu
mendidik anak supaya memiliki budi pekerti yang luhur atau berakhlak mulia.

Kata kunci: Pendidikan, Karakter, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

THE RELEVANCE OF CHARACTER EDUCATION CONSEPT BY KI
HAJAR DEWANTARA IN ISLAMIC EDUCATION

Istigomah Arum Kurniasih

Character education is now a major issue in education. In addition to being
part of the process of moral formation of the nation, character education is
expected to be the main foundation in improving the degree and dignity of the
Indonesian nation. Ki Hajar Dewantara mentioned that growing moral values into
a child's soul is very important. Ki Hajar Dewantara idea and thought about the
education of character that education should be directed to the formation of
national character in accordance with the values of religion and culture of the
nation. In general, this study aims to describe and analyze the Concept of
Character Education Concepts According to Ki Hajar Dewantara and Relevance
in Education Islam.

This research is library research (Library Research). Collecting data is
done by collecting books, papers, articles, magazines, journals, and others that
support the study research. Data analysis is done by content analysis technique by
using inductive way of thinking that is based on special facts, concrete events,
then drawn toward general generalization.

The results showed: (1) Character education developed by Ki Hajar
Dewantara is by using "among method", which include momong, among, and
ngemong. In addition there are some things that can be imitated by the teacher is
"Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani*. Meaning
that in front of giving example, in the middle of giving spirit, and when behind
give support. (2) The idea of character education initiated by Ki Hajar Dewantara
is very relevant to be a guide for the improvement of the implementation of PAL.
First aspects of the method, Ki Hajar Dewantara uses the method among which
includes stories, example, etc. In Islamic education there are also methods added
with the targhib and tarhib methods. Both aspects of purpose, both have the same
goal of educating children to have a noble character or noble character.

Keywords: Education, Character, Islamic Education
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-Latin ini meliputi:

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

© © N o g & P

Huruf kapital
10. Tajwid
Berikut penjelasannya secara berurutan:

1. Konsonan

Dibawah in daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

c
Ha h ha (dengan titik di bawah)

C

. Kha Kh ka dan ha

C

xii



N Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

) Ra R Er

3 Zai 4 Zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
i~ S ad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
- Za vA zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . koma terbalik (di atas)

i Gain G Ge
B Fa F Ef

& Qaf Q Ki

s Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

R Nun N En

4 Wau W We

Xiii




A Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
Ya Y Ye
¢
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A A
1] Kasrah I I

' Dhammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

L fathah dan ya Al adani

. y fathah dan Au adanu
wau

Xiv




Contoh:
e - kataba
Ja.e - fa’ala
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
N fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
G kasrah dan ya I i dan garis di
. atas
L Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
J - qala
) -rama
Jne - qila

Js  -yaqulu

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

XV



Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JUb Y1 2, - raudah al-atfal
- raudatul atfal
5, agad) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
il - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
& - rabbana
J% - nazzala
‘,35\ - al-birr
w4 -al-hajj
(,.J - nu’’ima

XVi



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
:);35\ - ar-rajulu
 a as-sayyidu
w‘ - as-syamsu
;,.I.:SJ\ - al-galamu
AR al-badi’u
Zi;;.-‘ - al-jalalu
7. Hamzah

XVii



Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

Ol - ta'khuziina
il - an-nau'
(o - syai'un
ol -inna
&l - umirtu
XKl - akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

®

e

co. @y so- 57 % % - Wa innallaha lahuwa khair ar-
) e s Ol

. ~ raziqin

Wa innallaha lahuwa khairraziqin

- o P A2 5/ _ H _ L
U‘/);fj‘/) ii“ ‘_};)‘) Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

i:' i‘ ;;9‘;& Ibrahim al-Khalil
~ Ibrahimul-Khalil
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Huruf Kapital

Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaanhuruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

s, s R0 -,

St O3l e b i

20 2 2 BN
el YL o~ Wy

I L5 & 2

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwala baitin wudi’a linnasi
lallazi bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu

Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin
Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya

Xix

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.



Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lillahi al-amru jami’an

Lillahil-amru jami’an
Wallaha bikulli syai’in ‘alim

XX



